1. Judul: Interaksi Sosial
2. Jenis: Diktat

3. Perkiraan jumlah halaman: 55 hal

4. Alasan Pengajuan Judul:

Bahan ajar (diktat) ini sangat penting untuk memperkaya pengetahuan

dan wawasan bagi mahasiswa untuk memahami tentang terjadinya interaksi

sosial di masyarakat, karena di dalam diktat ini membahas terjadinya interaksi

sosial dalam masyarakat, sehingga dengan membaca bahan ajar ini dapat

mengetahui arti pentingnya interaksi dalam masyarakat, agar tidak terjadi

konflik, tetapi sebaliknya akan mewujudkan masyarakat yang harmonis.

Target yang diharapkan dalam penulisan diktat ini adalah dapat

memahami proses sosial dalam masyarakat multikultur.

Standar kompetensinya dapat menjelaskan berbagai macam proses interaksi

sosial, faktor penyebab interaksi sosial dan dampaknya dalam masyarakat

majemuk.

Indikator ketercapaian:

a.
b.

Dapat mengidentifikasi faktor penyebab interaksi sosial.
Dapat mengembangkan sikap interaksi dan toleransi masyarakat
majemuk.

Dapat memiliki kemampuan berinteraksi dalam masyarakat majemuk.

. Dapat menyadari arti penting interaksi sosial sehingga terjadi hubungan

atau relasi yang baik di masyarakat.
Dapat menyadari arti penting komunikasi antar individu melalui interaksi

sehingga tidak menimbulkan salah paham atau konflik.

5. Jenis Penulisan: Individu

6.

Daftar Isi dan Perkiraan Halaman:

Halaman Judul i

Kata Pengantar i

Daftar Isi iii

Pendahuluan 5 hal
Bab | Interaksi Sosial di Masyarakat 10 hal



Bab 11 Proses Terjadinya Interaksi Sosial 20 hal
Bab 11 Interaksi Sosial Dalam Masyarakat Multikultur 22 hal
Penutup
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LAMPIRAN

Kajian fenomena interaksi sosial yang ditunjukkan melalui dinamika relasi
sosial yang terjadi dalam masyarakat majemuk harus diletakkan pada sudut
pandang atau perspektif masyarakat secara keseluruhan. Artinya, masyarakat
dianalisis secara keseluruhan sebagai suatu sistem (Coser, 1964:37) yang
mengutip pendapat Conte menyatakan bahwa sistem terutama menunjuk pada cara
bagaimana kehidupan sosial diatur sedemikian rupa, sehingga ke setiap aspek
kehidupan sosial, walaupun secara tidak langsung berhubungan satu sama lain.

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, karena
tanpa interaksi sosial tidak mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang
dengan orang lain, secara fisik saja tidak akan menghasilkan suatu interaksi dosial
dalam suatu kelompok sosial. Interaksi sosial baru akan terjadi apabila orang
perorangan atau kelompok-kelompok manusia saling bekerjasama dan saling
bicara untuk mencapai tujuan bersama.

Interaksi sosial adalah suatu hubungan timbal balik antara dua atau lebih
individu manusia, dimana ide pandangan dan tingkah laku individu yang satu
saling mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki individu yang lain, atau
sebaliknya. Rumusan ini dengan tepat menggambarkan kelangsungan timbal
baliknya interaksi sosial antara dua manusia atau lebih. Hubungan timbal balik
tersebut dapat berlangsung antara individu dengan individu, antara individu
dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok untuk mencapai suatu

tujuan.
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